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ARTICLE INFO   ABSTRACT 
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 Pembelian bahan baku bertujuan untuk memperoleh suatu barang yang dibutuhkan 

perusahaan sehingga kita melakukan transaksi untuk mendapatkan barang yang 

dibutuhkan tersebut untuk mencapai kelancaran proses produksi pada perusahaan. 

Dalam pembelian bahan baku biasanya perusahaan memiliki kapasitas dalam pembelian 

untuk menghemat biaya supaya memberikan keuntungan bagi perusahaan. PT Wirataco 

Mitra Mulia merupakan perusahaan yang mengolah dibidang penimbunan dan 

pengaspalan jalan batas trumon singkil. Hasil penelitian di PT Wirataco Mitra Mulia 

penggunaan bahan baku disetiap harinya sebanyak 300m3/hari, Sedangkan dibagian 

pembelian rata-rata 600m3/harinya. Akibat pembelian bahan baku terlalu banyak 

sehingga menyebabkan biaya pembelian meningkat pada perusahaan dan mengalami 

pemborosan biaya dalam pembelian bahan baku. Tujuan dari penelitian ini untuk 

menganalisis pembelian bahan baku yang paling ekonomis, efisien, serta dengan biaya 

yang lebih kecil dengan  mengunakan metode Economi Order Quantity (EOQ). Dari hasil 

perhitunga metode Economic Order Quantity (EOQ) didapatkan total biaya pembelian 

bahan baku (sirtu) sebanyak Rp131.400.000, 657 trep, safety stock 5400m3, reorder point 

27.200m3. 

Purchasing raw materials aims to obtain an item that is needed by the company so that 
we carry out transactions to get the goods needed to achieve a smooth production process 
at the company. In purchasing raw materials, companies usually have a capacity in 
purchasing to save costs in order to provide benefits for the company. PT Wirataco Mitra 
Mulia is a company that processes in the field of stockpiling and asphalting of the Trumon 
Singkil boundary road. The results of research at PT Wirataco Mitra Mulia use of raw 
materials every day as much as 300m3/day, while it the purchasing section the average is 
600m3/day. As a result of purchasing too many raw materials, it causes purchasing costs 
to increase in the company and experience wasted costs in purchasing raw materials. The 
purpose of this study is to analyze the purcashe of raw materials that are the most 
economical, efficient, and at a lower cost by using the Ecenomic Order Quantity (EOQ) 
method. From the results of the calculation of the Ecenomic Order Quantity (EOQ) 
method, the total cost of purchasing raw materials (sirtu) is Rp 131.400.000, 657 treps, 
safety stock is 5400m3, reorder point is 27.200m3.  
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1. PENDAHULUAN 

Perusahaan Manufaktur adalah sebuah badan usaha yang mengoperasikan mesin, peralatan dan tenaga kerja dalam suatu medium 
untuk mengubah bahan- bahan mentah menjadi barang jadi yang memiliki nilai jual. Dalam proses produksi diperlukan suatu bahan 
baku bersama dengan bahan penolong dan barang setengah jadi. Barang-barang itu kemudian disimpan di dalam masing-masing 
gudang setiap periode dicek persediaannya agar tidak menggangu proses produksi, untuk mendapatkan masukan yang dibutuhkan 
dalam proses produksi didapatkan dari hasil membeli dari supplier [1]. Pembelian bahan baku merupakan hal utama perusahaan 
untuk mencapai kelancaran proses produksi pada suatu perusahan, baik perusahan kecil atau pun perusahaan besar, pembelian 
memiliki tujuan untuk memperoleh bahan baku yang didapatkan dari supplier sebagai sumber penyuplai [2]. Bahan baku 
merupakan salah satu komponen dalam industri di samping alat, pekerja, dan manajemen dimana jika bahan baku tidak tersedia 
akan mengganggu proses produksi sehingga permintaan dari customer tidak bisa terpenuhi. Perusahaan memiliki target dalam 
pembelian  untuk menghemat biaya pembelian dan memberikan keuntungan bagi perusahaan. Begitupun juga sebaliknya, jika 
pembelian bahan baku melebihi targen yang telah ditetapkan oleh perusahaan, maka dapat mempegaruhi keutungan perusahaan 
[3]. 

 PT Wirataco Mitra Mulia merupakan perusahaan yang mengolah dibidang penimbunan dan pengaspalan jalan batas trumon 
singkil. PT Wirataco Mitra  Mulia memiliki bagian produksi yang terdiri dari beberapa stasiun kerja antara lain persiapan bahan 
baku (sirtu), filler, coalbin, proses pengeringan agregat pada unit dryer, dust collector ( pengumpulan debu ), proses pemisahan 
agregat pada hot screen, hot bin ( bin panas ) dan timbanagn. Agregat/batu pecah merupakan bahan baku utama untuk beton atau 
lapisan permukaan perkerasan jalan, agregat ini diproleh dari batu-batu sungai yang ada di subussalam kemudian batu tersebut 
dipecahkan dengan stone crusher yang menghasilkan beberapa jenis agregat dengan ukuran split 1, ½, split ¾, abu batu, dan base B. 
Hasil penelitian selama magang enam bulan di PT Wirataco Mitra Mulia terdapat bahan baku yang digunakan setiap hari dalam 
proses produksi sebanyak 300m3/hari. Sedangkan dibagian pembelian rata-rata 600m3/harinya. Sehinga disini dapat disimpulkan 
bahwa lebih banyak suplier dari pada bahan baku yang diproduksi. Agar dapat mengatasi permasalahan pembelian bahan baku 
tersebut maka peneliti menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ). EOQ merupakan volume atau jumlah pembelian yang 
paling ekonomis untuk setiap kali pembelian dan juga dapat membantu untuk menetapkan kapan pembelian persediaan kembali 
dilakukan. Metode EOQ mampu untuk menentukan jumlah persediaan pengaman yang harus ada di perusahaan pada setiap periode 
produksi, selain itu metode EOQ juga dapat membantu untuk menetapkan kapan pembelian persediaan kembali dilakukan [4]. 
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik untuk megangkat judul penelitian mengenai Analisis Pembelian 
Bahan Baku (Sirtu) Dengan Menggunakan Metode Economic Order Quantity(EOQ) Pada Pt Wirataco Mitra Mulia.   
 Peneliti bertujuan untuk dapat meminimalkan pembelian bahan baku yang ekonomis sehingga PT Wirataco Mitra Mulia 
mendapatkan keuntungan, menjadi masukan bagi perusahaan untuk kedepannya dan menjadi alternative untuk menyelesaikan 
permasalahan yang terjadi. 
 

1. METODE PENELITIAN 
2.1     Pengumpulan Data 
Pada studi lapangan dilakukan pengambilan data sampel yang berlokasi di subussalam pada PT Wirataco Mitra Mulia dilakukan 
wawancara pada oprator bagian produksi, oprator supir truk (yang mengambil bahan baku sirtu) dan bagian 
penerimaan/penimbangan bahan baku. Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan, pengambilan data pembelian bahan baku 
dilakukan dari jam 08.00 sampai dengan 18.00 WIB. 
  
2.2 Metode Economic Order  Quantity (EOQ) 
Economic Order Quantity (EOQ) merupakan suatu metode yang menentukan jumlah pembelian yang paling ekonomis untuk setiap 
kali pembelian dengan diketahuinya biaya-biaya persediaan, harga bahan baku, dan juga perkiraan pemakaian bahan baku sehingga 
erusahaan mampu menentukan jumlah bahan yang harus dipesan secara ekonomis dengan biaya yang minimal [5]. Dengan metode 
EOQ perusahaan mampu untuk menentukan jumlah persediaan pengaman yang harus ada di perusahaan pada setiap periode. Selain 
itu metode EOQ juga dapat membantu untuk menetapkan kapan pembelian persediaan kembali dilakukan reorder point.  
 Dalam metode ini biaya-biaya persediaan juga menjadi pertimbangan tersendiri dalam menentukan pembelian persediaan 
bahan baku. Pembelian bahan baku yang optimal adalah pembelian yang mampu mengkombinasikan antara biaya pemesanan 
dengan biaya penyimpanan sehingga diperoleh biaya persediaan yang minimal[6]. 
 
2.3  Langkah-Langkah Economic Order  Quantity (EOQ) 
Berdasarkan rumus dan penerpan Dalam menghitung Economic Order Quantity perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Mengumpulkan data barang yang dibutuhkan oleh perusahaan, biaya pemesanan barang, biaya pengiriman dan biaya 
penyimpanan barang.  

b. Masukan data kedalam variabel dan masukan angka-angka tersebut ke dalam rumus sesuaikan dengan variabelnya 
masing-masing 

c. Dapatkan hasil perhitungan dan gunakan untuk hal-hal yang berkaitan dengan Economic Order Quantity 
 
2.4  Mamfaat penggunaan EOQ 
Berikut mamfat dari perencanaan dan penerapan dan metode EOQ pada perusahaan 

a. Menekan biaya persediaan 
Dengan danya EOQ perusahaan dimudahkan untuk mendapatkan perhitungan jumlah pesanan yang optimal dalam setiap 
periodetertentu. 

b. Menekan kehabisan stock 
Dengan perhitungan EOQ yang tepat, maka tidak akan ada lagi masalah kehabisan stock. Sebab perhitungan ini 
menyediakan data tentang frekuensi pemesanan ulang yang tepat beserta dengan kuantitasnya. 
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c. Meningkatkan efesiensi keseluruhan  
Tentunya jika semua biaya yang seharusnya tidak perlu dikeluarkan bisa ditekan, maka kondisi keuangan pada perusahaan 
efesien, dengan demikian juga akan berdampak pada keseluruhan proses keuntungan perusahaan. 
 

2.5 Faktor Yang Mempengaruhi EOQ 
Biaya pemesanan bisa diartikan sebagai biaya yang dialokasikan untuk memesan sejumlah barang kebutuhan, baik bahan mentah, 
setengah jadi maupun jadi. Dalam biaya pemesanan ada 2 faktor yang harus diperhatikan: 

a. Biaya persiapan : sejumlah uang yang harus dikeluarkan untuk membiayaan bagi tenaga yang bertugas untuk pemesan 
barang atau biaya pengiriman. 

b. Biaya untuk penerimaan barang yang dipesan : sejumlah uang yang harus dibayarkan ketika barang sudah selesai dipesan. 
 Biaya penyimpananadalah biaya untuk penyimpanan barang yang ada digudang dan biaya perawatan barang, sehinnga 
menyebabkan siklus keuangan perusahaan tidak efesien dan berimbas pada masa depan perusahaan. 
  
2.6 Perhintungan Economic Order Quantity (EOQ) 
Metode Economic Order Quantity (EOQ) merupakan model matematik yang menentukan jumlah barang yang dipesan untuk 
memenuhi permintaan yang dibutuhkan dan meminimalkan biaya persediaan. 
 Adapun rumus untuk menghitung economic order quantity sebaga  berikut: 

a. Menentukan jumlah bahan bakunyang ekonomis (EOQ) 
 

    √
 ( )(  )

  
 

   Keterangan : 
           EOQ  = Economic Order Quantity 
           D       = Permintaan tahunan (Demand) 
                OC     = Biaya pemesanan(Ordering Cost) 
                CC     = Biaya penyimpanan (Carrying Cost) 
 

b. Titik pemesan kembali (Reorder point) 
  Rumus  pemesanan kembali sebagai berikut : 
     

              (     )     
   Keterangan :   

  LD    = laed time (waktu tunggu) 
  AU   = rata-rata pemakaian selama satuan waktu tunggu 
  SS    = Safety stock 

c. Penentuan persediaan maksimum 
  Rumus persediaan sebagai berikut : 
 

                     (       ) 
   Keterangan : 

  D      = Biaya pemesanan rata-rata 
  LT    = Waktu pemesanan 
  SS     = Safeti stock 
 

2.7 Diagram Alir Penelitian 
Diagram alir merupakan langkah-langkah keputusan untuk melakukan sebuah proses dari suatu program atau kegiatan, selain itu 
dengan menggunakan diagram alir proses dari sebuah program akan lebih jelas, ringkas, mengurangi kemungkinan untuk salah 
penapsiran[7]. Penelitian ini dilakukan pada PT Wirataco Mitra Mulia pada bagian pembelian bahan baku PT Wirataco Mitra Mulia 
berlokasi di Dusun Rikit, Desa Namo Buayo, Kecamatan Sultan Daulat, Kota Subulussalam, Provinsi Aceh. Waktu penelitian ini 
dilakukan selama 5 bulan, penelitian dimulia pada tanggal 29 agustus  2021 sampai dengan 26 januari  2022. Berikut dibawah ini 
merupakan diagram alir penelitian. 
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Gambar 2.1 Diagram Alir Penelitiaan 

 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengumpulan Data Pembelian Bahan Baku 
Berdasarkan hasil penelitian pengumpulan data pada pembelian bahan baku di  PT. Wirataco Mitra Mulia yang menggunakan 
Metode Economic Order Quantity (EOQ). Berikut tabel pembelian bahan baku pada PT Wirataco Mitra Mulia dapat dilihat pada tabel 
1 dibawah ini. 

Tabel 1. Pembelian Bahan Baku (Sirtu) 

Pembelian/bulan 
Banyaknya 

Pembelian/Trep 
Kebutuhan Bahan 

Baku/Hari 
Harga/Trep 

1. 18.460,740 m3 559 300 m3 200.000 

2. 17.513,190 m3 415 300 m3 200.000 

3. 19.779,770 m3 339 300 m3 200.000 

jumlah 55.753,700 m3 1313 27.000m3 Rp262.000.000 

 

 
3.2      Economic Order Quantity (EOQ) 
Berdasarkan hasil penelitian pada PT Wirataco Mitra Mulia yaituh biaya pembelian dan biaya penyimpanan dapat dilihat pada tabel 
2. Sebagai data penunjang dalam pengolahan data 

Tabel 2. Data Penunjang Economic Order Quantity 

BiayaPemesanan Sekali 
Pesan 

Biaya Penyimpanan 

Rp400.000 Rp50.000 

 
 

Pada tabel biaya pemesanan bahan baku (sirtu) sekali pesan sebesar Rp 400.000 mencakup biaya pengangkutan dan 
bongkar muat serta biaya penerimaan. Sedangkan biaya penyimpanan sebesar Rp 50.000 

. 
3.3    Pembelian Bahan Baku Yang Ekonomis 
Berdasar hasil survei pembelian bahan baku dalam satu hari mencapai 24 trep dengan muatan sekali trep mencapai 18 m3, untuk 
perhitungan bahan baku yang ekonomis, maka dilakukan perhitungan dengan mengunakan persamaan  
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                                √
 ( )(  )

  
  

                           √
                   

         
 

           √
               

      
 

                                                                                            √        
                                                                                           = 657 Unit/trep 
 

Jadi untuk pembelian bahan baku yang ekonomis dalam jangka tiga bulan kedepan sebanyak 657 Unit/trep. 
   

3.4 Persediaan Pengaman (Safety Stock)  
Safety Stock digunakan untuk mengetahui berapa besar perusahaan harus memiliki cadangan bahan baku agar terhindar dari resiko 
kehabisan persediaan bahan baku yang akan mempengaruhi kelancaran proses produksi. Besarnya persediaan pengaman 
diperlukan data mengenai pemakaian maksimum, pemakaian rata-rata dan lead time.  Waktu tunggu dalan melakukan pemesanan 
bahan baku rata-rata selama 1 hari. Berdasarkan data tersebut dapat dihitung besarnya persediaan pengaman sebagai berikut:  
Rumus 
    

   (     )     
                                                                            
                                   = 5.400,000m3 

 
Stock selama 3 bulan kedepan dibutuhkan pembelian bahan baku sirtu sebanyak 5.400,000m3 dalam persediaan pengaman. 
  

3.5 Waktu Pemesanan Kembali (Reorder Point)  
Perhitungan waktu pemesanan kembali atau reorder point dilakukan untuk menentukan di  level berapa pemesanan ulang dilakukan 
berdasarkan persediaan yang ada. Berikut adalah perhitungan sistematis dari Re-Order Point menggunakan persaamaan.  

 
                                         (       ) 

                   
                     = 27.200m3 

 

  Jadi titik pemesanan kembali bahan baku dilakukan di 27.200m3. 
 
3.6 Perbandingan kebijakan perusahaan dengan metode (EOQ) 
Berdasarkan yang telah dilakukan perhitungan kebijakan perusahan   dengan menggunakan metode (EOQ)  berikut hasil yang telah 
di dapatkan pada tabel 3. 
 

Tabel 3. Perbandingan kebijakan perusahaan dengan metode EOQ 

Keterangan kebijakan perusahaan EOQ 

   
1.    Pembelian Rata-Rata Bahan Baku 37.753.700 m3 27.00m3 

       2.                  Frekuensi Pemesanan 1313 trep 657trep 

       3.                  Safety Stock - 5.400,00m3 

       4.                  Reorder Point - 27.200m3 

       5.                  Total Cost Rp262.000.000 Rp131.400.000 

 
4. KESIMPULAN 
Setelah dilakukannya perhitungan dengan metode Economic Order Quantity (EOQ), didapatkan total biaya pembelian bahan baku 
(sirtu) sebanyak Rp131.400.000 dalam tiga bulan sehingga biaya pembelian lebih rendah, sedangkan pembelian yang diterapkan 
oleh PT. Wirataco Mitra Mulia sebanyak Rp262.000.00 dalam jangka tiga bulan. Jadi biaya pembelian bahanbaku yang diterapkan 
(EOQ) lebih renda dari pada kebijakan yang diterapkan oleh PT. Wirataco Mitra Mulia. Hal ini dapat menjadi pertimbangan bagi 
perusahaan agar menggunakan metode Economic Order Quantity untuk menentukan pembelian bahan baku yang ekonomis untuk 
proses produksi. 
 
5. SARAN 
Saran yang diberikan kepada PT Wirataco Mitra Mulia sesuai dengan hasil penelitian sebaiknya menggunakan metode Economic 
Order Quantity (EOQ), karena dengan menggunakan metode (EOQ), perusahaan dapat melakukan pembelian bahan baku dengan 
jumlah yang optimal, efisien, serta dengan biaya yang lebih kecil. PT Wirataco Mitra Mulia juga perlu mengadakan pembelajaran 
kepada parah karyawan mengenai metode Economic Order Quantity sehingga bisa menerapkan metode (EOQ) pembelian bahan 
baku. 
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